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 Abstrak 

 

 

 

 

 

Penelitian ini mengkaji tentang penyebaran Longsor di Kota Kupang berdasarkan titik 

koordinat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui titik koordinat Longsor 

dan mengetahui penyebaran Longsor di setiap keacamatan yang terdapat di kota 

kupang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan 

menggunakan teknik overlay pada peta dasar kota kupang. Teknik pemasangan titik 

koordinat dilakukan di tempat terjadinya Longsor menggunakan google maps. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kota kupang memiliki 6 kecamatan di antanya 

kecamatan Alak,   Kota Lama, Kota Raja, Kelapa Lima, Oebobo, dan Maulafa. Dari 

ke- 6 kecamatan ditemukan 10 titik penyebaran Longsor, dan daerah yang mempunyai 

titik terjadinya Longsor terbanyak yaitu di kecamatan Oebobo yakni terdapat 6 titik 

Longsor dan Kecamatan Maulafa yakni terdapat 4 titik Longsor juga. Akan tetapi 

terdapat 4 kecamatan yang tidak memiliki titik penyebaran sawah diantaranya 

kecamatan Alak, kecamatan Kota Lama, kecamatan Kota Raja, dan kecamatan Kelapa 

Lima. 

 

Kata Kunci : Titik Koordinat, Overlay, Longsor, factor, GIS 

 

Abstract 

This study examines the distribution of landslides in Kupang City based on coordinate 

points. The purpose of this study is to find out the coordinates of landslides and find 

out the distribution of landslides in each sub-district in the city of Kupang. The method 

used in this study is a quantitative method using an overlay technique on the Kupang 

city base map. The technique of installing coordinate points is carried out at the place 

where the landslide occurred using Google Maps. The results of this study indicate 

that the city of Kupang has 6 sub-districts, including the sub-districts of Alak, Kota 

Lama, Kota Raja, Kelapa Lima, Oebobo, and Maulafa. Of the 6 sub-districts, 10 

landslide distribution points were found, and the areas that had the most landslide 

occurrence points were in Oebobo sub-district where there were 6 landslide points 

and Maulafa Sub-district where there were also 4 landslide points. However, there are 

4 sub-districts that do not have rice field distribution points including Alak sub-

district, Kota Lama sub-district, Kota Raja sub-district, and Kelapa Lima sub-district. 

 

Keyword : Coordinate Point, Overlay, Landslide, factor, GIS, 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Kota Kupang secara geografis terletak diantara 100 36’ 140- 10039’ 580LS dan 123032’ 230- 123032’ 230- 

123073’ 010BT. Secara administrative Wiyalah Kota Kupang memiliki luas260,127Km2 atau 26.012,7 Ha, terdiri dari 

luas daratan 180,27Km2 atau 18.027Ha dan Luas Lautan 94,79 Km2 atau 9.479 Ha[1]. Kota Kupang berada di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur (NTT), Indonesia dan terdiri dari 6 (enam) kecamatan diaantaranya Kecamatan adalah 

Kecamatan Alak, Kecamatan Kota Raja, Kecamatan Kota Lama, Kecamatan Kelapa Lima, Kecamatan Oebobo, dan 

Kecamatan Maulafa.[1] 

Longsor adalah massa tanah yang bergerak secara gravitasi mengandung air yang banyak (jenuh). Salah satufaktor 

yang sangat menentukan adalaha dan bidang luncur yaitu bidang pertemuan antara lapisan atas yang relatiflolos 
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air/poros dan lapisan bawah yang relative kedap air. Pada bidang ini air tanah mengalir dalam bentuk resapan (seepage), 

zona ini banyak mengandung clay akibat pencucian dari lapisan atas. Tanah longsor dikenal juga dengan debris slide, 

materialnya terdiri atas campuran rombakan batu dan tanah dengan aliran sangat cepat. Jenis tanah tidak berpengaruh 

pada terjadinya longso rmelainkan tekstur tanah yang menunjukkan pengaruh yang cukup signifikan [2] 

Bencana alam yang sering terjadi di Indonesia, yang mempunyai frekuensi kejadian tanah longsor yang sangat tinggi 

dan hamper setiap tahun mengalami peningkatan yang dipicu dengan kondisi topografi yang dikombinasikan dengan 

curah hujan. Kondisi topografi mulai dari curam sampai sangat curam. Bencana tanah longsor juga merupakan salah 

satu diantara bencana alam yang menimbulkan korban jiwa dan material yang sangat besar karena menyebabkan 

kerusakan pada lahan pertanian, pemukiman dan fasilitas umum. 

Dalam Penelitian ini akan dicoba untuk membuat titik kordinat bencana longsor di setiap kecamatan dengan 

menggunakan metode analisis dalam Sistem Informasi Geografis (SIG). Untuk menentukan tingkat penyebaran yang 

dapat menyebab kanpotensi terjadinya longsor di setiap kecamatan. Terjadinya potensi penyebaran yang terdapat di 

kecamatan Oebobo dan kecamatan Maulafa sangat tinggi tingkat penyebarannya sehingga berisiko terhadap tempat 

tinggal dan lahan. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data, pengamatan secara langsung, dan penyuntingan gambar 

menggunakan aplikasi timestamp . 

 
2.1 Tahapan Penelitian  

Berikut tahapan penelitian pada penelitian ini : 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

a. Studi kepustakan ini bertujuan untuk mempelajari berbagai buku atau  jurnal  referensi serta hasil penelitian 

sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang  berkaitan 

dengan penelitian  pemetaan rawan longsor berbasis GIS.[3] 

b. Pengamatan dan pengambilan titik koordinat bertujuan agar ketepatan dalam menunjukkan letak atau posisi dari 

titik rawan longsor di kota Kupang.  

c. Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan berupa data primer dan data sekunder berupa wawancara 

pada masyarakat yang berada pada daerah sekitar titik rawan longsor dan wawancara pada kantor Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPDB) dan hasil pengambilan titik koordinat pada daerah rawan longsor [4]. 

d. Hasil penelitian bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru dalam menemukan dan membuktikan dengan 

tepat letak dari daerah rawan longsor di Kota Kupang sehingga dapat digunakan untuk memahami dan 

mengantisipasi masalah [5] 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan Peta diatas, Kota Kupang berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), Indonesia dan terdiridari 6 

(enam) kecamatan diaantaranya Kecamatan adalah Kecamatan Alak, Kecamatan Kota Raja, Kecamatan Kota Lama   , 

Kecamatan Kelapa Lima, Kecamatan Oebobo, dan Kecamatan Maulafa.[6] 
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Gambar 2. Peta Dasar Kota Kupang 

 

Dilihat dari gambar atau peta diatas Kecamatan Alak tidak memiliki titik atau daerah penyebaran longsor. 

 
Gambar 3. Peta  Kecamatan Alak 

 

Dilihat dari gambar atau peta diatas Kecamatan Kelapa Lima tidak memiliki titik atau daerah penyebaran longsor 

 
Gambar 4 . Peta Kecamatan Kelapa Lima 
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Dilihat dari gambar atau peta diatas Kecamatan Lama tidak memiliki titik atau daerah penyebaran longsor 

 
Gambar 5. Peta Kecamatan Kota Lama 

 

Dilihat dari gambar atau peta diatas Kecamatan Kota Raja tidak memiliki titik atau daerah penyebaran longsor 

 
Gambar 6 . Peta Kecamatan Kota Raja 

 

Dilihat dari gambar atau peta diatas Kecamatan Maulafa memiliki 4 titik atau daerah penyebaran longsor yakni 

yang pertama Petuk terdapat 2 titik longsor, kedua Tofa terdapat 2 titik longsor. 

 
Gambar 7. Peta  Kecamatan Maulafa 
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Dilihat dari gambar atau peta diatas Kecamatan Oebobo memiliki 6 titik atau daerah penyebaran longsor yakni 

yang pertama Lilibah terdapat 2 titik longsor, kedua Amanuban terdapat 4 titik longsor. 

 
Gambar 8 . Peta Kecamatan Oebobo 

 

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil pembahasan pengolahan data Peta Kota Kupang diatas, terdapat 10 titik penyebaran Longsor dan 

terdapat beberap akecamatan yang mempunyai titik Longsor yaitu di kecamatan Maulafa yakni terdapat 4 titik 

penyebaran Longsor,  Kecamatan Oebobo yakni terdapat 6 titik penyebaran Longsor. Terdapat 4 kecamatan yang tidak 

memiliki titik penyebaran Longsor diantaranya; Kecamatan Alak, Kecamatan Kota Lama, Kota Raja dan Kecamatan 

Kelapa Lima Jadi dapat disimpulkan bahwa titik penyebaran Longsor dapat di pengaruhi oleh luas curah hujan dan letak 

wilayah. 
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